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BAB iI 

PENDAHULUAN  

1.1 iLatar iBelakang iMasalah 

Pada iumumnya iNegara iyang imemiliki iadministrasi ipemerintahan 

imodern iseperti iIndonesia, ipenerimaan idari isektor iperpajakan imerupakan 

itulang ipunggung ipenerimaan iAPBN. iSejak iawal itahun i1980-an, ipenerimaan 

iperpajakan isebagai isumber iutama ipenerimaan inegara. iPenerimaan ipajak 

imerupakan igambaran ipartisipasi imasyarakat idalam ipembiayaan 

ipenyelenggaraan ipemerintah idan ipembangunan idi inegaranya. iApabila 

ikonstibusi ipenerimaan iperpajakan isemakin ibesar iterhadap iAPBN iberarti 

ipartisipasi imasyarakatnya isemakin ibesar ipula idalam ipembangunan idi 

inegaranya ikarena ipada ihakikatnya ipajak iberasal idari idan iuntuk 

imasyarakat. 

Negara melihat peluang untuk mendapatkan pemasukan kas Negara dar 

sektor Pajak salah satunya dengan adanya pemungutan Bea Perolehan Hak Atas 

Tanah dan bangunan (BPHTB) atas setiap perolehan hak atas tanah dan 

bangunan. BPHTB dipungut oleh pemerintah Indonesia sebagai pajak pusat 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1997 jo Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2000 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 130, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 3988) yang diberlakukan mulai tanggal 1 Januari 2001. 1 

Pajak pada mulanya merupakan suatu upeti (pemberian secara Cuma-

 
1 Atep Adya Barata, 2003, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 

Menghitung Obyek dan Cara Pengajuan Keberatan Pajak, Gramedia, Jakarta, hlm 4 
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Cuma). Tetapi sifatnya merupakan suatu kewajiban yang dapat dipaksakan dan 

harus dilaksanakan oleh masyarakat. Namun dengan perkembangan dalam 

masyarakat, maka dibuatlah suatu aturan yang lebih baik dan bersifat memaksa 

berkaitan dengan sifat upeti (pemberian) tersebut dengan memperhatikan unsur 

keadilan. Guna memenuhi unsur keadilan inilah maka rakyat diikut sertakan 

dalam membuat berbagai aturan dalam pemungutan pajak, yang nantinya akan 

dikembangkan juga hasilnya untuk kepentingan rakyat sendiri. 2 

PAD merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber 

ekonomi asli daerah, dan salah satu sumber PAD yang memiliki kontribusi 

terbesar berasal dari Pajak Daerah. Pajak daerah merupakan salah satu bentuk 

peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan otonomi daerah. Pajak daerah 

merupakan sumber pendapatan daerah yang penting untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah. Selama ini, pungutan 

daerah yang berupa Pajak Daerah diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 1997 tentang Pajak Daerah sebagaimana disempurnakan dengan Undang-

Undang Nomor 34 Tahun 2000.  

 Dasar pemungutan BPHTB adalah peraturan daerah yang memuat 

ketentuan mengenai objek pajak, subjek pajak, wajib pajak, tarif pajak, dasar 

pengenaan pajak, dan lain-lain. Namun demikian, Pengaturan dalam peraturan 

daerah harus disesuaikan dengan kebijakan yang termuat dalam UU atau 

Peraturan Pemerintah. Sementara itu, perubahan ketentuan tersebut salah 

satunya sangat berdampak pada wajib pajak BPHTB.  

Penarikan iatau ipemungutan ipajak iadalah isuatu ifungsi iyang iharus 

 
2 Wirawan B. Ilyas, Hukum Pajak, (Jakarta: Selemba Empat, 2011), hlm 1 
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idilaksanakan ioleh inegara isebagai isuatu ifungsi iessensial. iSalah isatu iusaha 

iuntuk imewujudkan ikemandirian isuatu ibangsa iatau inegara idalam 

ipembiayaan ipembangunan, iyaitu idengan icara imenggali isumber idana iyang 

iberasal idari idalam inegeri iberupa ipajak iyang idigunakan iuntuk ipembiayaan 

ipembangunan iyang iberguna ibagi ikepentingan bersama.3 Tanpa ipemungutan 

ipajak isudah idapat idipastikan ibahwa ikeuangan inegara iakan ilumpuh 

iterutama ibagi inegara iyang isedang iberkembang iseperti iIndonesia, ikarena 

ipajak imerupakan isumber ipendapatan iterbesar ibagi inegara. Dalam irangka 

imeningkatkan ipenerimaan ipajak itersebut, ipemerintah itelah imelakukan 

ipembaharuan iperpajakan i(tax ireform) isejak itanggal i1 iJanuari i1984. 

iDengan ipembaharuan iperpajakan iitu isistem iperpajakan iakan 

idisederhanakan, iyang imencakup ipenyederhanaan ijenis ipajak, itarif ipajak 

iserta icara ipembayaran ipajak. iDengan idemikian idiharapkan ibeban ipajak 

iakan isemakin iadil idan iwajar isehingga idisatu ipihak imendorong iwajib ipajak 

imelaksanakan idengan isadar ikewajibannya imembayar ipajak idan idi ilain 

ipihak imenutup ilubang-lubang iyang iselama iini imasih iterbuka ibagi imereka 

iyang imenghindar idari pajak.4 I 

Secara igaris ibesarnya ipajak idi iIndonesia idibagi i2 i(dua), iyaitu i:5 

1. Pajak iNegara/Pusat, iyaitu ipajak iyang idipungut ioleh iPemerintah iPusat 

ipenyelenggaraannya idilakukan ioleh iDirektorat iJenderal iPajak, idigunakan 

iuntuk ipembiayaan irumah itangga inegara iumumnya; 
 

3 Waluyo dan Wirawan B. Ilyas, Perpajakan Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 
1999), hlm 1 

4 Rochmat Soemitra, Pengantar Singkat Hukum Pajak, (Bandung: PT. Eresco, 1992), 
hlm 24 

5 Ibid., hlm 8 
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2. Pajak iDaerah, iyaitu ipajak iyang idipungut ioleh idaerah iprovinsi, idaerah 

iKabupaten idan ikota iguna ipembiayaan irumah itangga idaerah imasing-

masing 

Landasan iyuridis ipemungutan iBPHTB iterdapat idalam iUndang-

Undang iNomor i28 iTahun i2009 itentang iPajak iDaerah idan iRetribusi iDaerah, 

itelah imengatur idengan ijelas ibahwa iuntuk idapat idipungut ipada isuatu 

idaerah, isetiap ijenis ipajak idaerah iharus iditetapkan idengan iperaturan 

idaerah ikabupaten, iatau ikota, idipungut ipada isuatu idaerah ikabupaten, iatau 

ikota, iharus iterlebih idahulu iditetapkan iperaturan idaerah itentang ipajak 

idaerah itersebut. iSehubungan ipengalihan ipengelolaan iBea iPerolehan iHak 

iatas iTanah idan iBangunan i(BPHTB) idari iPemerintah iPusat ike iPemerintah 

iDaerah isesuai iamanat iUndang-Undang iNomor i28 iTahun i2009 itentang 

iPajak iDaerah idan iRetribusi iDaerah, imaka iKabupaten iTabanan imenerbitkan 

iperaturan, iyakni iPeraturan iDaerah iKabupaten iTabanan iNomor i8 iTahun 

i2018 itentang iPerubahan iatas iPeraturan iDaerah iKabupaten iTabanan iNomor 

i9 iTahun i2010 itentang iBea iPerolehan iHak iAtas iTanah idan iBangunan. i 

Undang-Undang iNomor i28 iTahun i2009 itentang iPajak iDaerah idan 

iRetribusi iDaerah imenyatakan ibahwa isistem iuntuk ipembayaran iBPHTB 

iterutang imenggunakan iSelf iAssessment iSystem, ibegitu ijuga idengan 

iPeraturan iDaerah iKabupaten iTabanan iNomor i8 itahun i2018 itentang iBea 

iPerolehan iHak iatas iTanah idan iBangunan. iDi idalam iPeraturan iDaerah 

iNomor i8 itahun i2018 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan 

itidak iada imenyebutkan ibahwa ipembayaran iBPHTB imewajibkan ipara iwajib 

ipajak iterlebih idahulu imelakukan iverifikasi i(pemeriksaan) ike iBadan 
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iKeuangan iDaerah. iNamun idalam ipraktek ilapangan iadanya ikeharusan 

iverifikasi iberdasarkan iperaturan itersebut iyang idalam ihal iini iWajib iPajak 

ibersifat ipasif isistem iyang idipergunakan idalam ipemungutan iBea iPerolehan 

iHak iatas iTanah idan iBangunan imemakai isystem iOfficial iEssessment. 

Selain imelibatkan iberbagai imacam iperaturan iyang isaling iterkait 

isatu isama ilain, ipelaksanaan iBPHTB ijuga imelibatkan ibanyak ipihak iseperti 

iKantor iPertanahan, iNotaris, iPejabat iPembuat iAkta iTanah i(PPAT), iBank, 

iPemerintah iDaerah, iPengadilan itermasuk ilembaga-lembaga iyang iada idi 

ibawahnya. iSelaku ipejabat iumum idalam ihal iini iNotaris iselaku iPejabat 

iPembuat iAkta iTanah i(PPAT), idalam ihal imelakukan ipekerjaannya isebagai 

ipembuat iakta itanah itidak ibisa iterlepas idari iperpajakan. iSalah isatu 

ikewajiban iPPAT idalam ipembuatan iakta iitu iadalah imemastikan ibahwa 

ipembayaran iBPHTB iyang iterutang isudah idilunasi ioleh iWajib iPajak idengan 

imemperlihatkan ibukti iSurat iSetoran iPajak iDaerah i(SSPD) iBea iPerolehan 

iHak iAtas iTanah idan iBangunan. 

Padaiproses ipembuatan iakta ijual ibeli idi ihadapan iPPAT, iwajib ipajak 

iwajib iterlebih idahulu imengisi idan imembayar iperhitungan ilembaran iSSPD 

isebelum imelakukan ipenandatanganan iakta idi ihadapan iPPAT isesuai idengan 

iPasal i91 iayat i(1) iUndang-Undang iNomor i28 itahun i2009 itentang iPajak 

iDaerah idan iRetribusi iDaerah. I 

Ditetapkannya BPHTB menjadi tanggung jawab daerah maka perlu 

diatur dengan suatu peraturan yang dapat mendorong daerah untuk 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam pemungutan Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan  (BPHTB). Pemungutan BPHTB diawali 
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dengan  Peraturan Daerah (PERDA). Oleh karena itu salah satu indikator yang 

dapat digunakan untuk melihat kesiapan daerah memungut Bea Perolehan Hak 

Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) adalah perkembangan penerbitan Peraturan 

Daerah (PERDA) tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 

oleh Kabupaten/Kota.  

Mardiasmo menyatakan bahwa intensif tidaknya pemungutan pajak (self 

assessment) dapat diukur melalui tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

menjalankan kewajiban pajaknya, dimana ada beberapa aspek yang menajdi 

tolak ukur yakni aspek psikologis dan aspek yuridis. Aspek psikologis lebih 

melihat kepada sejauh mana apparat pajak dalam melakukan tugasnya sebagai 

penyuluh, pelayan dan pengawas. Aspek yuridis diukur dari sampai sejauh mana 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.6 

Transaksi jual beli tanah dan bangunan merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat yang dapat memberikan pemasukan berupa pajak 

dalam jumlah yang relatif besar bagi negara. Karena jual beli merupakan suatu 

perbuatan hukum yang dapat menimbulkan hutang pajak. 7  

Pemerintah Kabupaten Tabanan terus berupaya meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pajak dan restribusi daerah salah 

satunya dari sektor pajak BPHTB. Terdapat beberapa masalah yang sering terjadi 

dalam proses pemungutan pajak BPHTB, dimana masalah yang sering terjadi 

yaitu kesalahpahaman antara masyarakat dengan pihak Badan Keuangan 
 

6 Yafet Krismatius Bulolo, Jurnal I lmu Administrasi, diakses pada tanggal 22 Januari 
2022 

7 Budi Ispriyarso, Aspek Perpajakan dalam Pengalihan Hak Atas Tanah dan/ atau 
Bangunan karena Adanya Transaksi Jual Beli, Masalah-masalah Hukum. Vol. 34. No. 4 
Oktober – Desember 2005, hlm 277. 
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Daerah, masyarakat beranggapan bahwa Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) yang 

tidak sesuai dengan nilai transaksi antara pihak Penjual dan Pembeli ditetapkan 

semena-mena oleh pihak Badan Keuangan Daerah, hal tersebut mengakibatkan 

sering terjadi pembatalan transaksi jual beli tanah melalui Badan Keuangan 

Daerah, dimana terdapat pajak didalam transaksi tersebut. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan penerimaan BPHTB yang seharusnya bisa lebih efektif menjadi 

tidak efektif.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ipada iuraian ilatar ibelakang ipenelitian itersebut, iadapun 

iyang imenjadi iperumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikuti: 

1) Bagaimanakah mekanisme dan prosedur penentuan nilai Bea Perolehan 

Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) atas transaksi Jual Beli di Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Tabanan ? 

2) Bagaimanakah implementasi Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2018 

tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan terhadap 

penentuan nilai Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 

atas transaksi Jual Beli di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Tabanan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada tahap akhir iproses ibelajar idi iPerguruan iTinggi idiperlukan 

iadanya ikarya itulis iyang ibersifat iilmiah idalam ibidang istudi iyang iditekuni 

isebagai iwujud inyata idari ihasil ibelajar iyang idijalani iselama iperkuliahan. 

iUntuk imewujudkan isuatu ikarya iilmiah itidak iakan iterlepas idari isuatu 

ikegiatan iilmiah iyang inantinya iakan imenghasilkan isuatu ikarya iyang idapat 
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idipertanggungjawabkan. iDengan idemikian idapat idikemukakan iAdapun 

itujuan ipenulis iini iadalah isebagai iberikuti: 

1.3.1 iTujuan iUmum i 

1. Untuk melatih mahasiswa dalam upaya menyatakan pikiran ilmiah secara 

tertulis; 

2. Untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya dalam 

bidang penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa; 

3. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan hukum; 

4. Untuk imengembangkan diri pribadi mahasiswa ke dalam kehidupan 

bermasyarakat; 

5. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana lengkap pada 

Fakultas Hukum Universitas Mahasaraswati Denpasar. 

1.3.2 Tujuan iKhusus 

1. Untuk imengetahui mekanisme dan prosedur penentuan nilai Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) atas transaksi Jual Beli 

di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Tabanan; 

2. Untuk imengetahui implementasi Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2018 

tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan terhadap 

penentuan nilai Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 

atas transaksi Jual Beli di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Tabanan.  

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 iJenis iPenelitian 

 Penelitian iyang idipergunakan idalam imenyusun iproposal iskripsi 

iini iadalah ipenelitian ihukum yuridis empiris. iPenelitian ihukum iyuridis empiris 
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iyaitu suatu metode penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris 

yang diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari 

wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan 

langsung. Penelitian empiris juga digunakan untuk mengamati hasil dari perilaku 

manusia yang berupa peninggalan fisik maupun arsip.8 Cara ipenelitian imetode 

yuridis empiris dalam ipenulisan iproposal iskripsi iini iadalah dari pengumpulan 

data-data lapangan sebagai sumber data utama, seperti hasil wawancara dan 

observasi. Penelitian empiris digunakan untuk menganalisis hukum yang dilihat 

sebagai perilaku masyarakat yang berpola dalam kehidupan masyarakat yang 

selalu berinteraksi dan berhubungan dalam aspek kemasyarakatan. 9 

1.4.2 Jenis Pendekatan 

Jenis-jenis ipendekatan iyang idipergunakan idalam imeyusun iproposal 

iskripsi iini iadalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu cara 

analisis hasil penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data 

yang dinyatakan secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang nyata, 

yang teliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.10 Dalam pendekatan ini 

ditekankan pada kualitas data, sehingga dalam pendekatan ini penyusun 

diharuskan dapat menentukan, memilah dan memilih data mana atau bahan 

mana yang memiliki kualitas dan data atau bahan yang tidak relevan dengan 

materi penelitian. Berkaitan idengan ipenelitian iini iyang idijadikan iacuan 

 
8 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Empiris & 

Normatif, Pustaka Pelajar, hlm.280 
9 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 43 
10 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & 

Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.192. 
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iadalah iperaturan iperundang-undangan iyang iberhubungan idengan iBea 

iPerolehan iHak atas iTanah idan iBangunan. i 

1.4.3 Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi 

dua antara lain : 

1.4.3.1 Data Primer 

Data Primer adalah pokok yang diperlukan dalam penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya ataupun dari lokasi objek 

penelitian, atau keseluruhan data penelitian yang diperoleh dilapangan. 

Adapun sumber data yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah 

informan yaitu orang-orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti.  

1.4.3.2 Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data misalnya lewat orang atau dokumen. Data ini 

diperoleh dengan cara mengutip dari sumber lain, sehingga tidak bersifat 

autentik karena memperoleh dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya11. Data 

sekunder mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berwujud 

laporan. Yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber 

ibahan ihukum iyang idipergunakan idalam ipenulisan iskripsi, berupa 

dokumen atau arsip yang berkaitan dengan Implementasi Peraturan Daerah 

Nomor  8 Tahun 2018 Tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah Dan Bangunan 

 
11 Tim Penyusunan, Pedoman Penulisan Skripsi: Edisi Revisi, (Jambi: Syariah Press, 2012), 

hlm. 48. 
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(BPHTB) Terhadap Penentuan Nilai Bea Perolehan Hak Atas Tanah Dan 

Bangunan (BPHTB) Atas Transaksi Jual Beli, yaitu sebagai berikut :  

a. Bahan iHukum iPrimer iyaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber utama seperti perilaku warga masyarakat yang dilihat melalui 

penelitian. Bahan ihukum iyang imengikat iatau iyang imembuat iorang 

itaat ipada ihukum iseperti iperaturan iperundang-undangan, idan 

iputusan ihakim. iBahan ihukum iprimer idalam ipenelitian iini iberupa 

iperaturan iperundang-undangan iyang iberhubungan iBea iPerolehan 

Hak atas iTanah idan iBangunan yaitu :  

1. Pasal i23A iUndang-Undang iDasar iRepublik iIndonesia iTahun 

i1945;  

2. iUndang-Undang iNomor i18 iTahun i1997 ijo iUU iNomor i34 

iTahun i2000 itentang iPajak iDaerah idan iRestribusi iDaerah; 

3. Undang-Undang iNomor i21 itahun i1997 ijo iUndang-Undang 

iNomor i20 iTahun i2000 itentang iBea iPerolehan iHak iatas 

iTanah idan iBangunan 

4. Undang-Undang iNomor i5 iTahun i1960 itentang iUndang-

Undang iPokok iAgraria, 

5. Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 itentang iPajak idan 

iRestribusi iDaerah; 

6. iPeraturan iDaerah iKabupaten iTabanan iNomor i8 iTahun i2018 

itentang iPerubahan iAtas iPeraturan iDaerah iKabupaten 

iTabanan iNomor i9 iTahun i2010 iTentang iBea iPerolehan iHak 

iAtas iTanah iDan iBangunan. 
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b. Bahan iHukum iSekunder iyaitu data pelengkap sebagai ibahan ihukum 

iyang itidak imengikat itetapi imenjelaskan imengenai ibahan ihukum 

iprimer iyang imerupakan ihasil iolahan ipendapat iatau ipikiran ipara 

ipakar iatau iahli iyang imempelajari isuatu ibidang itertentu isecara 

ikhusus iyang iakan imemberikan ipetunjuk ike imana ipeneliti iakan 

imengarah. iBahan ihukum isekunder idalam ipenelitian iini ibersumber 

idari idoktrin-doktrin iyang iada idi idalam ibuku, ijurnal ihukum, 

ikepustakaan, imakalah idan iwebsite iinternet 

c. Bahan iHukum iTersier iyaitu ibahan ihukum iyang imendukung ibahan 

ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder idengan imemberikan 

ipemahaman idan ipengertian iatas ibahan ihukum ilainnya. iBahan 

ihukum itersier idalam ipenelitian iini ibersumber idari iKamus iBesar 

iBahasa iIndonesia idan iKamus iHukum 

1.4.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan ibahan ihukum iyang idipergunakan iadalah 

mengumpulkan data dari salah satu atau beberapa sumber yang telah 

ditentukan. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis teknik pengumpulan 

bahan hukum, antara lain : 

a) Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

gejala-gejala yang diselidiki12. Pada penelitian ini untuk mengetahui 

 
12 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005) 
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mekanisme, prosedur serta implementasi Peraturan Daerah Nomor 8 

Tahun 2018 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan 

terhadap penentuan nilai Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB) atas transaksi Jual Beli di Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Tabanan. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah jalan mendapatkan informasi dengan cara bertanya 

langsung kepada responden.13 Jenis wawancara yang penulis gunakan 

adalah wawancara bebas terpimpin atau bebas tersruktur dengan 

menggunakan panduan pertanyaan yang berfungsi sebagai pengendali 

agar proses wawancara tidak kehilangan arah.14 Metode Wawancara ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan bertatap muka secara 

fisik dan bertanya-jawab dengan pihak yang berwewenang di Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Tabanan.  

1.4.5 Teknik Analisa Data 

Setelah idata idari ipenelitian ikepustakaan, imelakukan iobservasi 

iseperlunya, idan imelihat ifenomena iyang iada idi imasyarakat imaka idata-

data itersebut iakan idiolah idan idianalisa idengan imenggunakan ideskriptif 

ikualitatif iyaitu isuatu imetode ideskriptif isecara ilengkap iuntuk imemberikan 

idata iyang iseteliti imungkin itentang ikeadaan idan iketentuan-ketentuan 

 
13 Masri Singarimbun, Sofian efendi, Metode Penelitian Survai (Cet.XIX; Jakarta: 

LP3ES, 2008) 
14 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), hlm 85 
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iyang idilakukan idengan ijalan menyusun isecara isistematis isehingga 

idiperoleh isuatu ikesimpulan iyang iilmiah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis menyusunnya 

kedalam bab-bab yang masing-masing memiliki sub-sub bab, dengan 

penyusunan sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan merupakan bab yang diawali dengan 

menjelaskan latar belakang masalah, pembatasan, dan 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian serta sistematika penelitian.    

BAB II  : Kajian Teoritis menjelaskan kerangka teoritis yang 

melandasi pemikiran teori-teori secara ringkas yang akan 

digunakan dalam mengkaji permasalahan hukum pada 

pembahasan permasalahan atau rumusan masalah yang 

diteliti. Usahakan ditegaskan fungsi dari teori, asas, konsep 

yang dipakai dan fungsinya dalam pembahasan rumusan 

masalah yang diteliti.  

BAB III : Gambaran umum Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 

bangunan. Bab ini mendeskripsikan perumusan masalah I. 

BAB IV : Temuan dan hasil penelitian merupakan gabungan dari hasil 

pengumpulan data dengan beberapa konsep yang 

digunakan dalam penelitiann ini. Bab ini mendeskripsikan 

perumusan masalah II.  
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BAB V : Bagian penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran. 

 

 


